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ABSTRAK

Penelitian mengenai Analisis Perluasan Lahan Kakao di Kecamatan Lembah
Melintang Kabupaten Puswnan Baral pada kelompok tani Subur Prima dan Bina Usaha
telah dilakukan dari bulan April 2008 sampai bulan Juli 2008,

Tujuan penelitian vaitu mengidentifikasi faktor-faktor yang menvebabkan petani
melakukan perluasan lahan kakao, mengidentifikasi masalah yang dihadapl petani
schubungan dengan usaha perkebunan kakao dan mengetahui pendapatan petani dari
csahatani kakao, Metode yang dhgunakan vaitu metode survey. Pengambilan sampel yang
dilakukan secara sengaja dimana angeota kelompok am Subur Prima dan Bina Usaha
dikelompokkan berdasarkan jenis perlussan lahan yang difakukan kemudian diambil
sampel secars senpaja. Sedengkan analisa data vang digunakan adalah analisa kualitacif
dan kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor umur petani, pengalaman
serusabatani, tingkat pendidikan dan ketersediaan tenaga kegae  dalam  keluarga
mempunyal hubungan vang signifikan dengan perlussan Iahan kakao. Faktor lain seperti
marga dan pendapatan dan program pengembangan kakao tidak mempunyai hubungan
rang signifikan dengan perluasan lzhan kakao. Disamping itu pelaksanaan kultur teknis
dzn pasca panen usahatani kakao masih belum sesual anjuran, terutama dalam hal
pemupukan, fermentasi dan pemangkasan.

Penyuluhan yang berkelanjulan mengenai teknik budidaya kakao tidak diperolch
petant dari PPL setemmpat Karena jarak vang jauh atan Inasnya wilvah kega PPL.
selompok fani juga tidak terkoordinir dengan baik. Permasalaban yang dihadapi adalah
ongginya serangan hama penyakit, terutama tupai vang memakan biji kakao vang welah
masak. Disamping ity harga kakao kering fermentasi tidak jauh herbeda dengan harga
sakae fermentasi. Hal nd menyebabkan petani tidek terlalu memperhatikan proses
fermentasi.

Usahatand kakao dijadikan sebapai usahatani sampingan oleh scbagian. Kakao
‘=lah memberikan tambahan pendapatan bagi petani kakao di Kabupaten Pasaman Barar,
Unmuk memperbaiki teknik budidaya tanaman kakao dan pascapanen kakao rakyat
“perlukan adanya penyuluhan vang berkelanjutan dan terpadu. Petani juga diharapkan
=cngkoordinir kelompok tani vang sudsh terbentuk untuk memudahkan penyvampaian
=iormasi mengenai usahatani kakao, Disamping e diperlukan sosinlisasi standar mutu
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan pembangunan merupakan kepiatan perwujudan dari keinginan setiap
manusia untuk senantiasa maju dan sejahtera sesusi dengan fitrahnya bahwa manusia
ditakdirkan untuk berfikir, bersikap dan bertindak secara dinamis. Untuk mencapai
peningkatan kesejahteraan maka masyarakat baik secara individual maupun Secars
sescluruhan harus mampu bekerja keras. Disamping usaba lain yang harus dilakukan
zdalah  bagaimana mengefisienkan pengalokasian sumber daya yang ada untuk
meningkatkan kKebidupanmya, baik secara materil maupun secara nen materil (Munandar,
1998}

Pembangunan sekior pertanian menjadi sangat strategis mengingat keterkaitannva
Sengan mengurang: angka kemiskinan, perbaikan kualitas SDM, pemerataan  hasil
cembangunan (Dinas Pertanian, 2002).

Sektor pertanian yang mampu bertahan dalam menghadapi krisis multi dimensi di
ndonesia adalah sckior pertanian yang herwawasan agribisnis dan aproindustri. Hal
erscbut karena sektor pertanian berwawawasan apgribisnis dan agroindustd pada
—=sarnya menunjukkan arah pengembangan agribisnis dan merupakan suatu upaya vang
sangat penling uniuk mencapal tujuan yaitu untuk menarik dan mendorong munculnya
=Zusiri baru disekor pertanian, menciptakan struktur perekonomian vang tangpub,
sisien dan fleksibel. menciptakan nilai tambah, meningkatkan devisa, meningkatkan
=pangan kerja dan memperbaiki pendapatan.

Scktor agroindustri juga merupakan cabang yang memiliki kaitan langsung denpan
seiior pertanian dalam menghasilkan produk pertanian vang berkaitan kebelakany

seckward linkage) dalam memerlukan input dan berkaitan kedepan (forward linkage)
== am meningkatkan kualitas output yang dibasilkan melalul peningkatan kualitas input
= sarana produksinya (Sockartawi, 2000).

Salah satu sub sektor dalam sekior pembangunan pertanian adalah pembangunan
s=recbunan. Pembangunan perkebunan bertujuan untuk meningkatkan ekspor non migas
s memenuhi kebutuhan dalam negeri terutama industri. Disamping e jugs untuk

memngkatkan pendapatan petani melalui peningkatan harga vang menpuntungkan petani,
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peningkatan mute serla memperbanvak  jenis hasil. Prioritas utama  pembangunan
perkebunan ditekankan pada perluasan areal perkebunan dalam rangka mobilisasi
Kemampuan swasta, masyarakat dan swadaya petani (Dinas Perkebunan Sumatera Barat,
2002).

Schagian  besar  produk  tanaman  perkebunan  berorientasi  ekspor  dan
diperdagangkan dipasar intemasional, schagai sumber devisa, Disamping sebagai
sumber devisa, beberapa komoditas tanaman perkebunan merupakan baban  haku
sejumlah indust dalam negerl yang juga berorientasi ekspor dan banyvak menyerap
tenaga kerja. [Dengan peranan seperti diatss, maka masalah kualitas dan kontinuitas
penyediaan bahan baku menjadi sangat penting. Disamping memberikan keuntungan
ckonomi, tidak bisa diabaiken tuntutan agar usaha perkebunan dapat memelihara bahkan
meningkatkan kelestarian lingkungan (Suwanda, 2002),

Dan beberapa komoditas utama perkebunan di Indonesia, kelapa sawit. karet dan
czkao mumbuh lebih pesat dibandingkan dengan tanaman perkebunan lainnya vaitu
dengan laju pertumbuban diatas 3% per tahun. Pertumbuhan yvang pesat dari ketiga
womoditas tersebut berkaitan dengan fingkat keuntungannya vang relatil’ lebih baik
dibanding komoditas lain dan juga dipengaruhi kebijakan pemerintah untuk mendorong
perluasan areal komaoditas tersebut (Dinas Perkebunan, 2004)

Fakao merupakan salah satu komoditi andalan perkebunan sebagai penghasil
Zevisa negard, sumber pendapatan petani, penciptaan lapangan kerja petani, mendorong
=zribisnis dan agroindustri serta pengembangan wilayah, Tahun 2004 devisa chspor
sakao = § 547 juta, nomor tiga setelah minyak sawit dan karet (Lampiran 1) (Dinas
Perkebunan, 2006).

Sumatera Barat merupakan salab satu propinsi di Indonesia vang sebagian besar
perekonomiannya ditunjang oleh sckior pertanian. Kebijakan pembangunan Sumatera
Serat memiliki misi untuk mereposisi sektor pertanian schagai sektor andalan dan basis
serekonomian dacrah vang dapat menunjang sektor-seklor lainnya. Sejalan dengan
“wrepan otonouni  daerab yang menuntut kemampuan  pengembangan  kreatifitas
—asyarakat untuk meningkatkan kemampuan berproduksi, daerab perlu melakukan
sengkajian ferhadap upayva pengembangan komoditi-komoditi unggulan yang berorientasi

ssar, baik dari segi mutu mavpon jumlah prodisksinya (Sinar Tand, 2007).
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Dalam rangka pemeratasn pembangunan  dan  pelaksanaan  otenomi daerah
diperlukan oplimalisssi pengembangan sumber daya melalui pengembangan usaba
pertanian rakyat terutama komoditi ekspor yang mempunyai prospek dan keunggulan
komparatif’ yang tinggi dan perlu dikembangkan di daerah Sumaters Barat. Salah saty
komoditi perkebunan yvang memiliki prospek di Sumatera Barat adalah kakao,

Tanaman kakao (Theobroma cacaoe L) sudah dikenal di Indonesia sejak tahun 1360
tetapi menjadi komoditi penting sejak tahun 1951 dan merupakan komoditi perkebunan
vang mempunyai peluang untuk dikembangkan. Hasil dari tanaman kakao vaitu biji
kakao kering banyak digunakan sebapai baban baku industri makanan dan minuman,
ubat-obatan serta bahan kosmetik.

Pengembangan tanaman kakao telah menjadi prioritas pemerintah. baik pemerintah
pusat maupun daerah. Komodinn kakao merupakan salah satu komoditi yang dipilih oleh
Wakil Presiden Yusuf Kalla dalam program revitalisasi pertanian yang dicanangkan oleh
Presiden Susilo Bambang  Yudoyono. Dalam  program ini setiap daerah  harus
mempersiapkan komoditi yang menjadi komoditi unggulan sesuai dengan kemampuan
zhan dan komoditi tersebut mampu bersaing di pasar dunia. Prospek pengembangan
somediti ini sangat baik menjadi Sentra di wilayah Indonesia bagian barat (Dinas
Perkebunan Sumatera Barat, 2007

Pemerintah Sumatera Barat berusaha untuk meningkatkan luas lahan perkebunan
“zxan dengan wtal pengembangan hingga tahun 2010 seluas 108,098 Ha. Pengembangan
“u dipusatkan pada 3 dacrah sentra produksi kakao vaitu Kabupaten Padang Pariaman,
sabupaten Pasaman dan Kabupaten Pasaman Barat.

Pada tahun 2004 di Sumatera Baral, kakao menempati urutan ke tujuh setelah
eciapa sawit, karet, Kelapa dalam. cassiavera, kopi dan gambir. Namun demikian,
semenjak tahun 2006 kakao sudah mencmpati urutan ke enam yang artinya sudah
—engalami peningkatan dari tahun sebelumoya (Lampiran 2). Komodit-komodit
erhehunan Sumatera Baral ada yang dikelola oleh Perkebunan Besar dan ada yang
= uclola oleh Perkebunan Rakyat (Lampiran 3],

Dalam usaha pengembangan kakao, pemerintah Sumatera Barat menetapkan target
== lahan kakao tahun 2010 adalah 108.098 Ha. Pusat pengembangan tersebut berada

s== 3 daerah yaitu Kabupaten Padang Pariaman dengan larget pada tahun 2010 scluas



23,726 Ha. Kabupaten Pasaman seluas [4,3235 Ha dan Pasaman Baral seluas 12,540 Ha
{Dinas Perkebunan Sumatera Barat. 2007} Peningkatan luas lahan dan produksi kakao
juga mengalami peningkatan dan tahun ke tahun (Lampiran 4).

[N Kabupaten Pasaman Barat, kakao menempati urutan ke lima setelah kelaps
sawit, karel, kelapa dalam dan kopi. Dar tabun 2004 ke tahun 2005 luas lahan kakao
mengalami kenaikan dari 1.962 ke 5.890 Ha (Lampiran 5).

Perkebunan kakao di Pasaman Barat (waktu itu Pasaman) sedah dikembangkan
sejak tabun 1981 melalui PRPTE yaite Provek Rehabilitasi Pengembangan Tanaman
Ekspor (BPP Lembah Melintang, 2007). Luas lahan komoditi kakao di Pasaman Bara
semakin meningkal setinp tahun, bepgitu juga haloya denpan Kecamatan Lembah
Melintang.

Pembangunan perkebunan di Kabupaten Pasaman Baral mempunyai peran vang
sangat strategis dalam kehidupan sosial ekonmomi karena hasil perkebunan merupakan
sumber pendapatan petant beserta keluargpanya, penyedizan bahan olahan oleh indusiei
dan juga sehagai sumber pendapatan asli dacrah (PAD).

Dari uraian di atas terlihat bahwa kakao dikembangkan schagai salah satu usaha
z=zribisnis yang dapat memperkokoh ckonomi rakvat. Pelaksanaan pengembanpan
comoditi kakao vang telah dilaksanakan selama ini menunjukkan kemajusn-kemajuan
sang cukup berarti, antara lain arcal yang terus meningkat setiap tahun, peningkatan
sroduksl, penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan petani dan pengembangan
wilavah, Walaupun demikian kita menyadari masib terdapatnya kendala-kendala yang
seriu dicarikan solusi pemecahannya baik dar aspek teknis, administrasi dan keuvangan
=aupun kelembagaan usaha tani dimana masih terbatasnva kemampuan petani entuk
mengembangkan organisasi‘kelembagaan ckonomi, sehingga posisi tawar (bargaining)
—ercka masih rendah dalam  meraib keuntungan pada kegiatan off formr (Dinas
Seriebunan Pasaman Barat, 2007).

Berdasarkan uraian di atas penulis merasa perlu untuk meneliti faktor-faktor vang
=emvebabkan petani melakukan perluasan lahan kakao dan permasalahan yang dihadapi

s sehubungan dengan usaha perkebunan kakao.



IV, HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Bab ini skan divraikan tentang gambaran umum daerah penefitian,
profil kelompok petani sampel. identitas petani, profil usahatani kakao di
kecamatan  Lembah  Melintang, faktor-faktor  yang  menvebabkan  petani
melakukan perluasan lahan dan masslah vang dihadapi petani schubungan dengan

perkebunan kakao,

4.1 Gambaran Umum Dacrah Penelitian
Penelition ini dilaksanakan di Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten
Pasaman Barat, Kecamatan Lembal Melintang berjarak 42 km der ibukota
Kabupaten Pasaman Barat yaitu Simpang Fmpat.
2. Keadaan Geografis
Kecamatan Lembah Melintang merupakan saleh satg wilayah yvang termasuk
dalam wilayah Pasaman Barat. Kecamatan ini terletak pada 00°30° LU -
00°0F7 LU dan 99°28° — 99°42° BT, Luas Kecamatan ini adalah 212,21 KM atau
25383 Ha, Kecamatan ini terdiri dari 16 jorong vaitu jorong pasar lama, tanjung
damai, kuamang, lobuk alai, koto pinang, saroha, ranah salide, koto sawah, situak
barat, situak dan batang gunung. Wilayah Kecamatan ini berbatasan dengan :
- Sebelah vtara dengan Kabupaten Mandahiling Natal Sumatera Utara
- Sebelah selatan denpan Kecamatan Sei Aur
- Schelah barat dengan Kecamatan Kaoto Balingka
Sebelah timuer dengan Kecamatan Sci Aur
Dari data Badan Pusat Statistik Kabupaten Pasaman Barat, Kecamatan
Lembah Melintang secara umum bertopoerafi datar {(0-3%0) dengan elevasi 5-50H)
meter dari permukaan laut dan lugsnya 18,438 Ha, agak landai (3-8%) dengan
elevasi 500-1000 meter dari permuksan laut dan luasnya 4.875 Ha dan agak
curam (15-30%0) dengan elevasi 1000-1983 meter dari permukaan laut dan
luasmya 2070 Ha. Suhu rata-rata 25.7°C serta curah hujan rata-rata 2,643
mm/tahun. Kecamatan ni mempurysi 3 jenis ordo tonah, yailu orde Entisols,
[nseptisols dan Andisols. Tingkat kemasaman tamah (pH) 5.6-6.5, bervariasi

menuret jenis tznah,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1. Kesimpulan
Bari hasil penelitian tentang analisis perluasan Jahan kakao di Kecamatan

Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat, dapat disimpulkan bahwa -

E: Faktor intermal vanp menvehabban petani melalokan perhasean lahan kokao
terdiri duri umur petani, pengalaman berusahatani dan tingkat pendidikan.
Faktor eksternal terdini dari fuas lahan, harga dan pendapatan, ketersediaan
tenaga kerja dalam keluarga dan program pengembangan kakao, Hasil
penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antary
umur pelani, pengalaman berusabatani, tngkal pendidikan dan keiersediaan
tenaga kerjn dalam keluarga dengan perluasan lahan kakao. Sedangkan harga
dan pendapatan serta program pengermbangan kakao  ldak TIETTI PUNY ]

hubungan yang signifikan dengan perlussan lahan kakao.

3

Dalam  berusahatani kekao petani menghadapi beberapa  permasalaban
diantaranya tidak berjalannya kegiatan penyuluhan dilapangan, kurangnya
modal, harga, tingginya tingkat serangan hama dan penyakit dan jugs Kareny
perawilan tanaman kakao yang dilakukan petani masih belum sesuai anjuran
dari dinas. Disamping i, pelani tidak melakukan fermentasi.

3 Rata-rata perluasan lahan kakao petani di Kecamatan Lembah Melintang
adalah 1,72 Ha. Raly-rala pendapatan  pelani kakpo/bulan  sebesar

Ep 519.511,36 dari usahatani kakao vang berumur rata-rata 10,82 tahun.

5.2, Saran
Seielah mengidentifikasi permasalahan dan mengidentifikasi faktor-fakior
yang mempengaruhi petani dalam melakukan perluasan lahan kakao, maka saran-
saran yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan diatas -
o Perlunya bimbingan dar lenaga penyuluh tentang teknik budidaya unluk
memperbaiki pengetahuan petani tentang budidaya kakao vang selama ini

diluksanakan pengetahuan yang seadanya vang diperoleh secara turun temurun,
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sehingpa dengan adanya bimbingan  dari penyulubh  dapat  meningkatkan
produktifitas usahatani kakao petani, Selama ini yang diperoleh petani hanya
bantuan bibit kakao tanpa adanya kegialan penyuluban. Selain io, peryul uban
tentang cara pengendalian hama penyakit juga sangat dibutubkan petani, karena
pelani sampel sangal mengalami kesulitan dalam menghudapt serangan hama
dan penyakit yanmg scmakin banvak. Pemerintah juga diharapkan dapat
membantu petani datam hal penyediaan modal, seperti kredit usahatan,
Diharapkan pemerintah lebih mensosialisasikan Ketetapan standar mutu kakao,
dengan demikian petani akan memperhatikan proses lermentasi agar hasil yang
diperoleh petani sampel tidak ada yang melakukan proses lermentasi. Hal ini
bisa dilukukan dengen memberikan pelatihan teknik fermentasi pada pelani
kakao.
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